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ABSTRAKSI 

 

 

Robby, Zakharia, 2023, 561911337468, “Analisis terhambatnya proses bongkar muat akibat 

jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung”,Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M., Pembimbing II: Ria Hermina Sari, 

S.S,. M.Sc. 

  

Terhambatnya proses bongkar muat akibat jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian 

Ciptamas Agung mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, sebab insiden ini dapat 

memunculkan beberapa kerugian diantaranya, kegiatan operasional terhenti, materi dan 

waktu yang terbuang, juga menurunnya profitabilitas yang didapat oleh perusahaan. Oleh 

karenanya, suatu perusahaan bertanggung jawab dalam pengawasan kinerja dan perawatan 

peralatan bongkar muat batu bara agar dapat menunjang kinerja awak kapal. 

 

Di dalam masalah ini peneliti menjelaskan tentang analisis terhambatnya proses bongkar 

muat akibat jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung. Analisis masalah 

bertujuan untuk memberikan jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun, yaitu 

bagaimana proses bongkar muat batu bara yang dilakukan oleh PT. Asian Bulk Logistics 

pada tongkang milik PT. Dian Ciptmas Agung, dan apa upaya yang dilakukan untuk 

pencegahan terhambatnya proses bongkar muat. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang mendeskripsikan analisis terhambatnya proses bongkar muat akibat jatuhnya 

pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Berdasarkan pengalaman dan masalah yang dibahas dalam penelitian ini peneliti dapat 

memberikan kesimpulan, proses bongkar muat batu bara oleh PT. Asian Bulk Logistics pada 

tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung terdiri dari 3 tahap yaitu sandar tongkang, 

pengangkutan batu bara ke mother vessel, dan cast off tongkang. Tahap sandar tongkang 

berjalan lancar, tetapi terjadi kendala saat pengambilan cargo yaitu jatuhnya pintu tongkang 

ke laut. Upaya yang dilakukan untuk pencegahan terhambatnya proses bongkar muat, yaitu 

melaksanakan safety meeting sebelum pembongkaran, himbauan serta arahan untuk perwira 

jaga untuk melakukan koordinasi selama proses bongkar muat berlangsung, penambahan 

prosedur discharging muatan pada HIRA PT. Asian Bulk Logistics, dan melaksanakan 

sosialisasi terhadap kru. 

 

Kata Kunci: Terhambat, bongkar, cargo 
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ABSTRACTION 

Robby, Zakharia, 2023, 561911337468, “Analysis of the obstruction of the loading and 

unloading process due to the fall of the barge door owned by PT. Dian Ciptamas Agung”, 

Thesis. Diploma IV Program, Study Program for Sea and Port Transportation Management, 

Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M., 

Supervisor II: Ria Hermina Sari, S.S,. M.Sc. 

 

The obstruction of the loading and unloading process due to the fall of the barge door 

owned by PT. Dian Ciptamas Agung caused losses for the company, because this incident 

could cause several losses including, operational activities stopped, wasted material and time, 

as well as decreased profitability obtained by the company. Therefore, a company is 

responsible for supervising the performance and maintenance of coal loading and unloading 

equipment in order to support the performance of the crew. 

 

In this problem, the researcher explained about the analysis of the obstruction of the 

loading and unloading process due to the fall of the barge door owned by PT. Dian Ciptamas 

Agung. The problem analysis aims to provide answers from the formulation of the problem 

that has been prepared, namely how the process of loading and unloading coal carried out by 

PT. Asian Bulk Logistics on barge owned by PT. Dian Ciptmas Agung, and what efforts are 

made to prevent obstacles in the loading and unloading process. This study uses a qualitative 

method that describes the analysis of the obstruction of the loading and unloading process 

due to the fall of the barge door owned by PT. Dian Ciptamas Agung. Data collection is done 

by interviews, observation, and documentation. 

 

Based on the experience and problems discussed in this study, researchers can provide 

conclusions, the process of loading and unloading coal by PT. Asian Bulk Logistics on barge 

owned by PT. Dian Ciptamas Agung consists of 3 stages, namely barge berth, coal 

transportation to mother vessel, and barge cast off. The barge docking stage went smoothly, 

but there was an obstacle when retrieving the cargo, namely the fall of the barge door into 

the sea. Efforts made to prevent obstacles to the loading and unloading process, namely 

carrying out safety meetings before unloading, appeals and directions for duty officers to 

coordinate during the loading and unloading process, adding load discharging procedures to 

HIRA PT. Asian Bulk Logistics, and carried out socialization to the crew. 

 

Keywords: Obstructed, unloaded, cargo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Kondisi suatu armada serta peralatan dapat mempengaruhi operasional 

kegiatan bongkar muat batu bara. Oleh karenanya, suatu perusahaan atau 

instansi bertanggung jawab dalam perawatan armada dan peralatan operasional 

bongkar muat batu bara agar dapat menunjang kinerja awak kapal untuk 

mencapai target yang diberikan perusahaan, yaitu meliputi efisiensi waktu 

maupun biaya.  

Pada saat peneliti melakukan penelitian di PT. Asian Bulk Logistics cabang 

Berau, Kalimantan Timur, peneliti menemukan satu masalah pada saat kegiatan 

bongkar muat. Saat tengah berlangsung bongkar muat batu bara di Muara 

Pantai, Kalimantan Timur, pintu tongkang RMN 344, milik PT. Dian Ciptamas 

Agung jatuh ke laut. Insiden tersebut mengakibatkan kegiatan bongkar muat 

terhenti, menyebabkan antrian panjang tongkang yang akan melaksanakan 

bongkar muat, serta keberangkatan kapal lain menjadi tertunda. Namun, pada 

saat insiden terjadi tidak menyebabkan jatuhnya korban jiwa. Jatuhnya pintu 

tongkang ke laut diakibatkan karena tersangkutnya pintu tongkang dengan grab, 

sehingga pintu sisi sebelah kiri (port side) terangkat lalu terjatuh ke laut. 

Proses bongkar muat dapat dikatakan ideal apabila dalam pelaksanaannya 

berjalan dengan lancar dan aman. Apabila pelaksanaan bongkar muat berjalan 

lancar dan aman, maka perusahaan akan menerima keuntungan yang besar. 

Tetapi apabila terjadi kendala saat proses bongkar muat perusahaan akan 
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mengalami kerugian. Hal ini disebabkan waktu yang terbuang percuma akibat 

kendala yang terjadi dan materi yang dikeluarkan perusahaan dalam mengatasi 

permasalahan yang ada. Perusahaan pelayaran memiliki peran penting dalam 

menunjang proses bongkar muat batu bara, dikarenakan ketika armada 

mengalami kendala, misal kerusakan armada maka proses bongkar muat akan 

mengalami kendala. 

 Batu bara yang berasal dari tempat penumpukan (stockpile) yang akan 

diangkut dengan tongkang yang ditarik menggunakan kapal tunda (tug boat) ke 

mother vessel di area transshipment. Karena mother vessel memiliki ukuran 

yang cukup besar dan tidak memungkinkan memasuki alur sungai dikarenakan 

terkendala kedalaman, mengakibatkan mother vessel tersebut tidak dapat sandar 

di dermaga. Oleh karena itu kegiatan bongkar muat di Muara Pantai, Kalimantan 

Timur dilaksanakan di area transhipment. Batu bara yang akan dimuat tidak 

dapat langsung dimasukkan   ke dalam palka (hatch) atau ruang penyimpanan 

muatan di mother vessel melainkan harus dengan cara Ship-to-Ship. Batu bara 

diangkut menggunakan tongkang menuju area transhipment. Setelah tongkang 

sampai area transshipment kemudian tongkang akan disandarkan di floating 

crane dan muatan akan dipindahkan menggunakan grab untuk dimasukkan ke 

dalam palka (hatch).  

Tongkang merupakan jenis kapal berlambung datar atau terapung yang 

digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan kapal tunda, atau 

digunakan untuk mengakomodasi pasang-surut seperti pada dermaga apung. 

Adapun pembuatan kapal tongkang juga berbeda, karena hanya berupa 
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kontruksi saja, tanpa sistem seperti kapal pada umumnya. Wilayah Indonesia 

merupakan wilayah kepulauan yang sangat cocok untuk kapal jenis ini. 

Tongkang digunakan sebagai alat transportasi laut pada umumnya untuk 

mengangkut barang berat, volume besar, selain itu juga digunakan untuk 

mengangkut barang seperti kayu, nikel, batu bara, dan peti kemas yang berisi 

berbagai jenis barang. Tongkang memiliki nilai ekonomis lebih murah dan 

memiliki daya angkut besar dalam menunjang proses bongkar muat, tetapi 

tongkang memiliki kecepatan lambat pada saat beroperasi. 

Kegiatan bongkar muat saat mengalami kendala mengakibatkan kerugian 

bagi perusahaan, Sebab insiden ini dapat memunculkan beberapa kerugian 

diantaranya, kegiatan operasional terhenti, materi dan waktu yang terbuang, 

juga menurunnya profitabilitas yang didapat oleh perusahaan. Hal-hal tersebut 

apabila terjadi secara berkelanjutan akan mengakibatkan perusahaan tidak 

berkembang dengan baik. Mengingat pentingnya kegiatan bongkar muat batu 

bara dilaksanakan dengan baik maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Terhambatnya Proses Bongkar Muat 

Akibat Jatuhnya Pintu Tongkang Milik PT. Dian Ciptamas Agung”. 

B.  Fokus Penelitian 

Menurut Moleong (2014:97), fokus penelitian adalah inti yang diperoleh 

dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari 

mempelajari dokumen ilmiah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

mengambil fokus penelitian mengenai analisis terhambatnya proses bongkar 
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muat akibat jatuh nya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung, termasuk 

upaya pencegahannya ke depan. 

C.  Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2016:228), rumusan masalah merupakan jenis 

pertanyaan yang dapat memandu peneliti dalam mengumpulkan data di 

lapangan. Dalam menyusun rumusan masalah sebaiknya memperhatikan teknik 

rumusan masalah. Selama melakukan penelitian tidak menemui kesalahan atau 

kegagalan. Rumusan masalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

melaksankan penelitian. Rumusan masalah berguna untuk membantu peneliti 

dalam penelitian dan membantu mencari solusi yang tepat. Berdasarkan latar 

belakang yang dijelaskan oleh peneliti, maka peneliti merumuskan beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana proses bongkar muat batu bara yang dilakukan oleh PT. Asian 

Bulk Logistics pada tongkang milik PT.Dian Ciptamas Agung? 

2. Apa upaya yang dilakukan untuk pencegahan terhambatnya proses bongkar 

muat? 

D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan “mengapa” penelitian ini 

dilakukan. Tujuan ini merupakan persepsi yang dapat menggambarkan, 

mengevaluasi suatu permasalahan atau pemecahan masalah dan dapat 

mendemonstrasikan apa yang akan dilakukan kedepannya. Menurut Sudaryono 

(2016:70), tujuan penelitian mencakup kemauan yang dimiliki peneliti terhadap 

hasil penelitian dengan menjabarkan petunjuk-petunjuk yang ingin ditemukan 
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dalam penelitian, terutama yang terkait dengan faktor-faktor penelitian. Bentuk 

rumusan masalah dan tujuan penelitian, sebenarnya hampir sama. 

Perbedaannya, terletak pada formulasi atau bentuk kalimatnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, antara lain: 

1.  Untuk mengetahui proses bongkar muat batu bara yang dilakukan PT. Asian 

Bulk Logistics pada tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk pencegahan terhambatnya 

proses bongkar muat. 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

Penulisan atau pembuatan manfaat penelitian ini krusial dan harus 

dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan menjelaskan secara terperinci 

mengenai manfaat serta kegunaan penelitian tersebut. Informasi yang terdapat 

di dalam karya tulis ilmiah tersebut harus dapat diakses oleh pembaca dan 

manfaat penelitian tersebut harus benar-benar memberikan kontribusi yang 

positif, baik untuk individu maupun studi tertentu. Berikut merupakan manfaat 

yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian yang disusun, yaitu: 

1.  Manfaat teoritis 

a.  Untuk menyampaikan informasi serta wawasan secara terperinci kepada 

pembaca dalam bidang proses bongkar muat batu bara. 

b.  Sebagai pengembangan dan ilmu pengetahuan bagi seluruh civitas 

akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang khususnya bagi prodi 

Tata laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan. 
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c.    Sebagai tambahan informasi terkait proses bongkar muat batu bara 

dalam pelaksanaan penelitian diwaktu yang akan datang diharapkan 

mendapatkan hasil yang optimal dan memuaskan. 

2.  Manfaat praktis 

a.  Untuk Politeknik Ilmu Pelayaran peneliti berharap hasil penelitian ini 

dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan bagi pembaca 

berguna untuk mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, 

professional,cakap, dan dapat bersaing dalam menghadapi masalah 

yang ditimbulkan dalam dunia kerja. 

b. Untuk perusahaan PT. Asian Bulk Logistics peneliti berharap hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai review atau referensi dalam 

pelaksanaan bongkar muat batu bara.
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BAB II 

KAJIAN  TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

Informasi ini diperoleh dari penelitian sebelumnya untuk menemukan bahan 

pembanding, baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. Selain itu, 

peneliti juga mencari sumber informasi dalam jurnal penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang sudah ada sebelumnya tentang suatu teori yang 

berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh gambaran suatu teori 

ilmu. Berikut penjelasan teori yang berkaitan dengan judul tersebut: 

1.  Pengertian Analisis 

Analisis merupakan proses memeriksa atau meneliti sebuah peristiwa 

dengan menggunakan data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Analisis kerap dilakukan terkait dengan riset dan pengelolaan data. Output 

dari analisis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta mendukung 

pengambilan keputusan. Dalam pengertian lain, analisis merupakan suatu 

sikap atau perhatian terhadap sesuatu (objek, fakta, dan fenomena) 

sedemikian rupa sehingga seseorang dapat membaginya menjadi bagian-

bagian dan melihat hubungan antara bagian-bagian tersebut secara 

keseluruhan.   

Roni Habibi (2019:78), mendefinisikan analisis sebagai kegiatan 

melibatkan serangkaian aktivitas seperti menganalisis, membedakan, dan 

menyusun kembali suatu objek berdasarkan kriteria tertentu. Setelah itu, 

dilakukan pencarian hubungan dan penafsiran maknanya. Sedangkan 
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menurut Syafitri yang dikutip dalam Aprih Santoso (2023:31), analisis 

adalah melakukan pengamatan terhadap aktivitas suatu objek dengan cara 

menjelaskan struktur objek serta merakit kembali komponen-komponennya 

untuk dianalisis atau dipelajari secara teliti. Berdasarkan beberapa 

pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis ialah suatu tindakan 

untuk mempelajari suatu wujud objek, kegiatan, realitas, atau fenomena 

dengan tujuan memahami kaitan antar bagian yang bersangkutan dari 

berbagai fungsi yang saling berkaitan. Adapun makna analisis dalam 

penelitian ini yaitu suatu tindakan mengobservasi suatu benda dan mengatur 

komponen-komponennya agar dapat dipelajari secara terperinci untuk 

menemukan solusi dari masalah yang ada. 

Analisis sebagai bagian terpenting dalam proses mengkaji data 

dibutuhkan ketelitian agar tujuan analisis dapat tercapai. Adapun tujuan 

analisis sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi sejumlah data perolehan dari populasi tertentu. 

Tujuannya agar suatu kesimpulan untuk menetapkan kebijakan dan 

mengambil keputusan untuk mengatasi masalah. 

b. Agar data terkumpul untuk menunjukkan pemahaman yang lebih 

spesifik dan lebih mudah dipahami. 

c.   Menggabungkan beberapa informasi yang diperoleh dari lingkungan 

spesifik dengan maksud untuk menyimpulkan dan membentuk 

pemahaman yang lebih terperinci mengenai informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber, maka diperlukan analisis mendalam. 
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d.  Pemilihan opsi alternatif bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan mempertimbangkan situasi dan kebutuhan. 

Menurut Abdi yang dikutip dalam Aprih Santoso (2023:31), secara 

umum, analisis dibagi menjadi 2 jenis yaitu Analisis logika dan Analisis 

realis. 

a.   Analisis Logika 

Analisis logika merupakan analisis terkait perancangan dimana 

sesuatu dibagi menjadi beberapa bagian yang berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu dan dapat mencakup keseluruhan. 

Analisis ini terbagi lagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1).   Analisis universal merupakan analisis logika dari ketentuan umum 

ke ketentuan khusus sebagai bagian dari penyusunnya. 

2). Analisis dikotomi atau analisis dua kelompok terpisah berupa 

ketentuan positif dan ketentuan negatif yang diartikan sebagai 

analisis yang didasarkan atas hukum logika (prinsip eksklusi tertii) 

dengan prinsip penyisihan jalan tengah. 

b.   Analisis Realis 

Analisis realis merupakan analisis terkait desain dimana objek 

disusun berdasarkan bagaimana objek diwujudkan. Analisis ini dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: 

1).  Analisis etensia merupakan analisis berdasarkan unsur-unsur dasar 

penyusunnya. 
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2).  Analisis aksidental adalah analisis berdasarkan karakteristik 

perwujudannya. 

2.  Batu bara 

Batu bara adalah bahan bakar fosil yang dapat terbakar dan terbentuk 

dari banyak komponen yang mempunyai sifat saling berbeda. Batu bara 

terbentuk selama 200 hingga 300 juta tahun yang tertekan ke bawah oleh 

pertumbuhan lapisan-lapisan baru dan tanah yang terbentuk di atasnya. 

Ikatan-ikatan hidrokarbon yang terdapat dalam sisa-sisa tumbuhan 

terdeformasi dengan melepaskan sebagian besar dari oksigen, hidrogen, dan 

susunan dari hidrokarbon tersebut terdekomposisi menjadi material yang 

mengandung karbon tinggi akibat terlepasnya zat-zat volatile yang 

terkandung di dalamnya (Yuli Patmawati, 2022:11). 

Menurut Puja Laksana (2019:5) batu bara adalah batuan sedimen yang 

terbentuk dari endapan organik dan mudah terbakar. Batu bara berasal dari 

sisa-sisa tumbuhan yang telah membusuk berates juta tahun lalu. Batu bara 

ditemukan dalam lapisan yang berada di antara lapisan-lapisan batu yang 

lain. Unsur utama batu bara yaitu karbon, hidrogen, dan oksigen. Batu bara 

merupakan karbon yang tidak murni. Batu bara mudah terbakar dan 

melepaskan sejumlah besar panas. 

Menurut Puja Laksana (2019:5) batu bara terbentuk kira-kira 340 juta 

tahun lalu (zaman karbon). Pada masa itu, adalah masa pembentukan batu 

bara yang paling produktif. Hampir seluruh deposit batu bara terbentuk di 

belahan bumi utara. Berikutnya, pada zaman Permian, yaitu kira-kira 260 
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juta tahun yang lalu terbentuk endapan-endapan batu bara di belahan bumi 

bagian selatan, dan berlangsung terus hingga zaman Tersier 7-13 juta tahun 

yang lalu di beberapa tempat di bumi. Pembentukan batu bara hanya terjadi 

pada waktu-waktu tertentu dalam sejarah geologi dan memerlukan kondisi 

dan persyaratan tertentu.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Batu bara 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 

 

3.  Pengertian Proses 

Proses adalah langkah-langkah yang digunakan dari suatu aktivitas, 

sehingga diperoleh hasil dari kegiatan tersebut dapat menggambarkan 

praktik baik yang digunakan. Dalam melaksanakan suatu kegiatan perlu 

adanya proses yang tepat agar setiap kegiatan bisa terselesaikan dengan 

efektif serta efisien sesuai tujuan yang hendak dicapai.   

Proses mengacu pada serangkaian langkah atau tindakan yang diambil 

untuk mencapai suatu tujuan atau hasil yang diinginkan. Proses melibatkan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara berurutan atau terkait satu sama 

lain untuk mencapai hasil yang diharapkan. Proses dapat ditemukan di 

berbagai konteks, termasuk dalam bisnis, manufaktur, teknologi, penelitian, 

pemerintahan, dan kehidupan sehari-hari. 
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4.  Pengertian Bongkar Muat 

Bongkar merupakan melepas barang dari atas geladak atau palka dan 

memindahkannya ke dermaga atau gudang. Dalam konteks ini, khususnya 

untuk kapal muatan curah, bongkar adalah proses memindahkan muatan 

curah dari kapal ke dermaga atau dari kapal ke kapal, yang disebut dengan 

istilah ship-to-ship. Sementara itu, muat adalah tugas mengangkut barang 

dari dermaga atau gudang untuk dimuat ke dalam palka atau atas geladak, 

sehingga dapat didistribusikan dengan aman ke tujuan yang dituju. 

Menurut Suyono (2017:173), kegiatan bongkar adalah pekerjaan 

membongkar barang dari kapal ke dermaga, dari kapal ke tongkang atau dari 

kapal ke atas truk dengan menggunakan derek kapal, derek darat atau alat 

bantu lainnya. Definisi bongkar adalah pekerjaan membongkar atau 

mengangkut muatan dari kapal ke dermaga, ke tongkang, ke truk dengan 

menggunakan derek kapal atau derek darat atau dengan menggunakan alat 

bantu lainnya. 

Menurut Suyono (2017:30), kegiatan pemuatan adalah pekerjaan 

memuat barang atau memindahkan barang dari dermaga ke atas kapal atau 

dari tongkang ke atas kapal atau dari truk ke atas kapal sampai dengan 

tersusun dalam kapal dengan menggunakan derek kapal atau derek darat. 

Definisi dari pemuatan adalah memindahkan muatan dari dermaga, gudang, 

tongkang, truk ke kapal sampai dengan tersusun rapi di kapal dengan 

menggunakan derek kapal atau derek darat atau menggunakan alat bantu 

lainnya. 
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     5.   Tongkang 

Menurut Ristu Prastiwi (2021:150), tongkang atau ponton adalah suatu 

jenis kapal yang dengan lambung datar atau suatu kotak besar yang 

mengapung, digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan kapal 

tunda (tug boat) atau digunakan untuk mengakomodasi pasang surut seperti 

pada dermaga apung. Tongkang digunakan juga untuk mengangkut mobil 

menyeberangi sungai, didaerah yang belum memiliki jembatan dan akses 

yang baik untuk penyebrangan. Tongkang dipakai sebagai sarana angkutan 

laut yang biasanya adalah barang-barang berat dan berjumlah banyak, antara 

lain untuk mengangkut barang, seperti kayu, nikel, batu bara, peti kemas 

yang berisi berbagai macam barang. 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Tongkang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 

 

Tongkang memiliki beberapa ukuran dari 180 feet hingga 330 feet. 

Setiap ukuran memiliki kemampuan kapasitas daya angkut berbeda, jumlah 

berat muatan dan volume muatannya. Kebiasaan dan perkiraan kapasitas 

muat tongkang yang bisa berubah tergantung daripada jenis muatan, kondisi 

kedalaman perairan serta kondisi arus medan lintasan yang dilaluinya. 

Menurut Ali Chaerudi (2023:278), tongkang sendiri memiliki jenis-jenis 

berdasarkan ukuran dan daya muat, antara lain: 
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a. Tongkang 180 feet, untuk mengangkut muatan barang sampai dengan 

berat 2000 MT. 

b. Tongkang 230 feet, untuk mengangkut muatan barang sampai dengan 

berat 4000 MT. 

c. Tongkang 270 feet, sanggup untuk mengangkut muatan barang sampai 

dengan berat 6000 MT. 

d. Tongkang 300 feet, sanggup untuk mengangkut muatan barang sampai 

dengan berat 8000 MT. 

6.  Floating Crane 

Floating crane merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat 

barang. Floating crane tidak mempunyai motor utama serta perangkat 

kemudi terpisah. Namun untuk dapat berpindah tempat alat ini harus 

digerakkan menggunakan kapal tunda. Adapun crane tipe ini dapat 

memudahkan pekerjaan dengan lebih cepat dan efisien dengan 

memindahkan muatan berat dalam jumlah banyak.  

Bagi crane jenis ini, biasanya juga disebut sebagai sebuah kapal 

terapung yang di atasnya memiliki crane. Biasanya dipergunakan untuk 

mengangkat suatu material berupa muatan curah dalam jumlah banyak. 

Floating crane tentunya sangat sering dijumpai di area perairan. Umumnya 

digunakan sebagai penyalur bahan material dari kapal tongkang kemudian 

dilanjutkan dengan pemrosesan dan dimasukkan pada mother vessel. Sistem 

pengoperasiannya menggunakan loading operation dan memakai sistem ban 

berjalan.  
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Floating crane juga memiliki 2 tambahan armada yang berguna untuk 

membantu performa kinerjanya dalam proses bongkar muat yaitu loader dan 

dozer. Kedua alat tambahan ini berguna untuk membantu dan mempermudah 

agar muatan yang ada di sisi starboard maupun sisi portside dapat terkumpul 

dalam jangkauan grab. Tugas lain dari dozer ialah berguna dalam proses 

meratakan muatan di dalam palka kapal agar dapat terisi secara maksimal. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Floating Crane  

Sumber: Data Perusahaan (2022) 

   7.  Kapal Tunda 

Kapal tunda (tug boat) adalah jenis kapal yang dirancang khusus untuk 

membantu dalam manuver dan penarikan kapal lain yang lebih besar atau 

benda-benda lain di perairan seperti pelabuhan, kanal, atau perairan sempit. 

Kapal tunda biasanya memiliki tenaga mesin yang kuat dan dilengkapi 

dengan sistem kemudi yang dapat diatur untuk memberikan daya dorong 

yang cukup untuk menggerakkan kapal yang ditarik.  

Kapal tunda biasanya dilengkapi dengan tali tambang (towline) yang 

terhubung ke kapal yang akan ditarik, dan menggunakan kekuatan mesin dan 

kemudi yang kuat untuk memberikan gaya tarik yang diperlukan.  
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Kapal tunda umumnya memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan 

dengan kapal kargo atau kapal penumpang, tetapi memiliki daya mesin yang 

tinggi dan kemampuan manuver yang baik. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk memberikan bantuan yang efektif dalam situasi-situasi yang 

membutuhkan daya tarik ekstra atau manuver yang presisi. 

B.  Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan konsep penelitian yang saling bergantung 

yang menggambarkan variabel yang saling terkait secara terperinci dan 

sistemastis. Hal ini dilakukan agar kajian dapat lebih mudah dipahami karena 

penyampainnya secara runtut dan konsisten. Tujuan dibuatnya kerangka 

penelitian adalah sebagai panduan atau kerangka kerja yang membantu peneliti 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan penelitian dengan lebih 

terarah dan sistematis. Kerangka penelitian memberikan landasan konseptual 

dan metodologis yang jelas untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

mengidentifikasi variabel yang akan diteliti, dan menghubungkan penelitian 

dengan literatur yang relevan. Namun kerangka berpikir ilmiah juga bisa dibuat 

dalam bentuk poin-poin yang sesuai dengan variabel.  

Menurut Polancik yang dikutip dalam Sawaluddin Siregar (2021:109) 

Kerangka berpikir didefinisikan sebagai diagram yang berguna sebagai alur 

logis yang sistematis dari subjek yang akan ditulis. Kerangka kasus dibuat 

berdasarkan pertanyaan penelitian. Dapat disimpulkan bahwa kerangka 

pemikiran adalah suatu konsepsi atau keadaan pikiran yang menjelaskan 

hubungan antar variabel atau masalah yang disintesakan dari berbagai teori yang 
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telah diuraikan untuk dianalisis dan dipecahkan, sehingga dapat dirumuskan 

dalam suatu hipotesis.  

Dalam ulasan penelitian ini mengulas tentang Analisis Terhambatnya 

Proses Bongkar Muat Akibat Jatuhnya Pintu Tongkang Milik PT. Dian 

Ciptamas Agung. Berikut adalah bagan kerangka pikir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Pikir Penelitian

Proses bongkar batu bara PT. Asian Bulk 

Logistics terhambat 

Faktor penyebab 

1. Kurangnya komunikasi antara operator dozer dengan operator 

crane 

2. Instruksi kerja PT. Asian Bulk Logistics mengenai 

pengambilan muatan yang kurang jelas 

Upaya yang dilakukan 

1.Dilaksanakannya sosialisasi terhadap pekerja terkait 

pentingnya komunikasi dalam bekerja 

2. Pembuatan Instruksi Kerja terkait aktivitas crane saat kegiatan 

pembongkaran batu bara dari tongkang 

Proses bongkar batu bara berjalan lancar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan  

  Berdasarkan masalah yang dibahas serta hasil pembahasan pada 

sebelumnya tentang analisis terhambatnya proses bongkar muat akibat jatuhnya 

pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung, maka peneliti memberikan 

hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Penyebab terjadinya jatuhnya tongkang RMN 344 adalah akibat dari 

kelalaian dari crane operator dalam proses pengambilan cargo pada 

tongkang yang mengakibatkan grab no. 1 tersangkut dengan pintu tongkang 

sideboard sebelah kiri. 

2.  Akibat dari jatuhnya pintu tongkang RMN 344 menyebabkan terjadinya 

antrian panjang pada tongkang yang akan melaksanakan proses bongkar, 

dikarenakan tongkang RMN 344 merupakan tongkang urutan pertama, 

sehingga menyebabkan 9 tongkang yang akan melaksanakan proses bongkar 

muatan menjadi tertunda. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui dan dijelaskan 

untuk memahami hasilnya secara menyeluruh. Berikut ini adalah beberapa 

keterbatasan umum dalam penelitian: 

1.  Kesulitan mendapatkan data yang akurat dikarenakan beberapa kru enggan 

atau takut untuk berbicara tentang pengalaman insiden yang terjadi, 

mungkin karena alasan keamanan atau khawatir mengenai konsekuensi dari 
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mengungkapkan informasi tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan 

kurangnya keakuratan atau kelengkapan data dalam penelitian. 

2.  Dikarenakan peneliti tidak ditempat pada saat terjadinya insiden. Peneliti 

mengandalkan sumber data sekunder, seperti laporan kecelakaan dan 

wawancara dengan saksi mata, yang dapat menyebabkan data yang tidak 

sepenuhnya akurat, lengkap dan tidak tergali secara mendalam. 

3.  Dalam melaksanakan penelitian ada beberapa data yang sulit didapat berupa 

SOP discharging cargo dari tongkang menuju mother vessel. 

C.  Saran 

  Menurut penelitian mengenai analisis terhambatnya proses bongkar muat 

akibat jatuhnya pintu tongkang milik PT. Dian Ciptamas Agung saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu: 

1.  Diperlukannya penambahan SOP maupun HIRA yang menjelaskan secara 

detail proses pengambilan batu bara dari tongkang menuju mother vessel 

agar para kru dapat bekerja secara teratur dan aman. 

2. Perlunya meningkatkan kesadaran keselamatan dan pentingnya kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan yang relevan. Memberikan edukasi terhadap 

kru dan pekerja terkait mengenai risiko yang terkait dengan jatuhnya pintu 

tongkang dan langkah-langkah pencegahan yang harus diambil. 
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Lampiran 1 

Teks wawancara Crane operator 

Peneliti :”Selamat malam,permisi pak mohon maaf mengganggu waktu jam 

istirahat bapak”. 

Crane operator : “iya gapapa det, ada yang bisa dibantu?”. 

Peneliti :”izin pak saya mau bertanya terkait insiden jatuhnya pintu 

tongkang”. 

Crane operator :”oh iya det silahkan” 

Peneliti :”Bisa dijelaskan pak bagaimana kronologi insiden jatuhnya pintu 

tongkang kemarin pak?”. 

Crane operator :”pada saat saya mengambil muatan saya melihat ada dua dozer 

yang sedang maju mundur mendorong batu bara,ditakutkan grab 

saya menabrak dozer saya mengambil bagian yang tidak ada 

dozernya dan posisi saya konsentrasi ke dozer agar tidak terkena 

grab dikarenakan grab dengan dozer kurang lebih 5 meter. Dan 

pada saat saya mengambil muatan lalu saya angkat dan saya tidak 

mengetahui ternyata ujung grab menyangkut dengan pintu 

tongkang yang mengakibatkan pintu tongkang terangkat dan jatuh 

ke laut”. 

Peneliti :”jadi pintu tongkang tersebut nyangkut dengan grab ya pak? bukan 

tertabrak ya”. 

Crane operator :”bukan tertabrak, pintu tongkang ada 3 susun jadi ujungnya grab 

itu  nyangkut ke pintu tongkang yang paling atas dan terangkat lalu 

jatuh”. 

Peneliti :”di tempat kejadian siapa aja pak?”. 

Crane operator :”pas waktu kejadian tidak ada orang, adanya orang dozer dan crane 

operator 1 dan 2”. 
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Lampiran 2 

Teks Wawancara Chief Officer 

Peneliti :“Selamat Pagi pak chief, permisi pak chief mohon izin bertanya-

tanya soal pintu tongkang yang jatuh kemarin”. 

Chief Officer :”iya det silahkan”. 

Peneliti : “Bisa dijelaskan pak bagaimana kronologi insiden jatuhnya pintu 

tongkang kemarin pak?”. 

Chief Officer :“Kejadiannya crane operator mau ambil muatan tapi ditengah ada 

dozer dan dia ambil disisi sideboard dekat pintu, dan tidak sengaja 

grab terkait dengan grab dan terjatuh ke laut”. 

Peneliti :”pak chief pas waktu kejadian dimana ya?”. 

Chief Officer : “saya waktu itu di anjungan sedang mempersiapkan presensi dan 

materi buat p5m” 

Peneliti :”pak chief tau kalo pintu tongkang jatuh dari mana?”. 

Chief Officer :”Saya tau dari radio informasi bahwa ada tongkang jatuh dan saya 

langsung menuju lokasi untuk melakukan pengecekan”. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4 

Berita Acara Insiden 

 

 



61 
 

61 
 

Lampiran 5 

Keterangan Chief Officer 

 

 

 



62 
 

62 
 

Lampiran 6 

Keterangan Crane Operator 

 

 

 



63 
 

63 
 

Lampiran 7 

Keterangan Master 
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Lampiran 8 

Drug and Alcohol Test Crane Operator 27 Desember 2021 

Result Drug (Negatif), Alcohol (0%) 

 

 

 

 

 

 

 

Drug, Fatigue, and Alcohol Test Crane Operator 30 Desember 2021 

Result Fatigue test (fit), Drug (Negatif), Alcohol (0%) 
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Lampiran 9 

SOP Sandar Tongkang 
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SOP Sandar Tongkang (Lanjutan) 
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SOP Sandar Tongkang (Lanjutan) 
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Lampiran 10 

SOP Cast Off Tongkang 
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Lampiran 11 

Instruksi Kerja Setelah Insiden 
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Lampiran 12 

Hasil Investigasi 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 
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Hasil Investigasi (Lanjutan) 

 

 

 

 

  



80 
 

80 
 

Lampiran 13 

HIRA Bongkar muatan 
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HIRA Bongkar muatan (Lanjutan) 
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Lampiran 14 

Hasil Turnitin 

 

 



83 
 

83 
 

Hasil Turnitin (Lanjutan) 
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Lampiran 15 

Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nama   : Robby Zakharia    

2. Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 6 Oktober 2001  

3. NIT    : 561911337468 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

6. Golongan Darah  : O 

7. Alamat   : Mlaten RT 09 RW 03 Mijen Demak 

8. Nama Orang Tua 

 Ayah   : Mustajib 

 Ibu   : Sri wahyuni 

9. Riwayat Pendidikan 

 SD   : MIN Mlaten 

 SMP   : SMPN 1 Mijen 

 SMA   : SMA NU Al-ma’ruf Kudus 

 Perguruan Tinggi : PIP Semarang 

10. Praktik Darat  : PT. Asian Bulk Logistics 

11. Divisi   : Safety departement 

12. Masa Praktik  : 15 Agustus 2021- 1 Agustus 2022 
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